BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan masalah pada bab sebelumnya, maka pada penelitian ini

dapat disimpulkan tiga hal, yaitu:

1.

Hakikat 2ubb Allah dalam al-Qur’an perspektif Abdul Qadir al-Jailani dalam
Tafsir al-Jailani yang diisyaratkan oleh golongan yang dicintai Allah yaitu
suci (bersih), taubat, ihsan, tawakkal, takwa, sabar, adil, dan jihad di jalan
Allah.

Cara mendapatkan Aubb Allah dalam ayat-ayat al-Qur’an perspektif Abdul
Qadir al-Jailani dalam 7afsir al-Jailani dapat diperoleh dengan memantapkan
iman dan menegakkan ketauhidan karena iman yang mantap dan tegakkanya
tauhid akan dilihat oleh Allah sebagai bukti atas kebenaran ikrar (janji) umat
Islam kepada Allah yang menjadi sebab Allah melimpahkan cinta-Nya
kepada hamba-Nya. Cara yang kedua adalah dengan mengikuti Rasulullah
SAW secara keseluruhan baik dari sunnah qauliyah maupun sunnah fi’liyah.
Implikasi Aubb Allah dalam al-Qur’an terhadap keimanan seseorang
perspektif Abdul Qadir al-Jailani dalam 7afsir al-Jailani bahwa Allah adalah
pihak yang pertama yang memberikan rasa cinta pada iman di hati orang
mukmin. Rasa cinta kepada iman yang ditanamkan oleh Allah di hati umat

Islam tersebut adalah pangkal segalanya, karena cinta llahi yang dibarengi
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dengan ubudiyyah yang benar akan mengokohkan iman, dari iman yang
kokoh akan membuahkan Kkebaikan yang terus menerus sehingga
menyampaikan manusia pada derajat manusia sempurna.

B. Saran

1. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan adanya penelitian lebih
lanjut guna memperkaya khazanah pemikiran Islam baik di masa Kini
maupun di masa yang akan datang.

2. Dengan memahami Aubb Allah dalam al-Qur’an, diharapkan seluruh umat
manusia khususnya umat Islam mampu mengambil hikmah dari pesan dan
hukum Allah tersebut dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari,
hal ini karena Aubb Allah (cinta Allah) adalah hakikat tujuan ubudiyyah umat

Islam.



